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UMUM 
 Air merupakan kebutuhan dasar untuk kehidupan manusia, 

terutama digunakan sebagai air minum, memasak makanan, 
mencuci, mandi dan kakus. 

 Air Bersih secara umum diartikan sebagai air yang layak 
untuk dijadikan air baku bagi air minum 

 Penyediaan air bersih hendak nya memperhatikan sumber, 
kualitas dan kuantias 

 Sumber air bersih merupakan pemasok air bersih 

 Kualitas air bersih merupakan hal penting bagi kesehatan 

 Kuantitas air bersih merupakan hal penting bagi 
pemenuhan kebutuhan air 



SUMBER, KUALITAS & KUANTITAS AIR BERSIH 

 Sumber Air Bersih dapat dibedakan atas 3 jenis, yaitu: 

1. Air Permukaan 

2. Air Tanah 

3. Air Hujan 

 
 Air Permukaan 

 Air Permukaan paling banyak dimanfaatkan sebagai air baku 

karena ketersediaannya lebih banyak, namun kualitas nya 

lebih buruk karena pengaruh pencemaran dan erosi  



 Air Tanah 

 Secara alamiah, kualitas air tanah dipengaruhi oleh susunan 

kimia batuan yang dilalui selama proses peresapan. 

 Kualitas air tanah berbeda-beda wilayah batuan dan daerah 

tangkapnnya. 

 air tanah mengalami proses pelarutan mineral air, 

penyaringan dan pembersihan diri, sehingga kualitas nya 

cukup baik sebagai air minum 

 
 Air Hujan 

 Air Hujan bersifat asam dan lunak, dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan air minum dan rumah tangga dengan 

teknik pengumpulan dari atap bangunan 



 Kualitas Air Bersih 

  Sumber air mempunyai kualitas yang berbeda-beda, 

tergantung pada sifat fisik, kimiawi dan bakteriologis serta 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kegiatan manusia 

disekitarnya 

 
 Kuantitas  Air Bersih 

 Kuantitas air bersih merupakan jumlah kebutuhan pelayanan 

air bersih untuk masyarakat secara terukur 

 kebutuhan air bersih dalam skala layanan hunian ditetapkan 

dalam satuan liter/detik, sedangkan dalam skala kebutuhan 

per-orang ditetapkan dalam satuan liter/orang/hari 

 

 

   



Persyaratan Air Minum 



SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH 
1. Kebutuhan air bersih untuk perumahan berkisar antara 60-250 

liter/orang / hari, sedangkan untuk kelas bangunan lainnya 
disesuaikan dengan standar kebutuhan air bersih yang berlaku di 
Indonesia. 

2. Sumber air bersih pada bangunan harus diperoleh dari sumber air PAM, 
dan apabila bukan dari PAM, sebelum digunakan harus mendapat 
persetujuan dari instansi yang berwenang. 

3. Kualitas air bersih yang dialirkan ke alat plumbing dan perlengkapan 
plumbing harus memenuhi standar kualitas air minum yang dikeluarkan 
oleh instansi yang berwenang. 

4. Sistem distribusi air harus direncanakan sehingga dengan kapasitas dan 
tekanan air yang minimal, alat plumbing dapat bekerja dengan baik. 

5. Temperatur air panas yg keluar dari alat plumbing harus diatur,  
maksimum 60 C , kecuali untuk penggunaan khusus. 

6. Diameter pipa sambungan pelanggan dari jaringan pipa distribusi kota 
harus disesuaikan dengan klas bangunan. 



Pemenuhan kebutuhan akan air untuk 

rumah tangga : 

 Pemenuhan kebutuhan akan air untuk rumah tangga : 

a. Kota besar 150 - 500 liter/orang/hari 

b. Kota sedang 80 – 150 liter/orang/hari 

c. Kota Kecamatan 60 – 80 liter/orang/hari 

d. Desa 30 – 60 liter/orang/hari 



Batas bahan/zat kimia yang 

terkandung dalam air 

 Jenis bahan   Kadar yang dibenarkan (mg/ltr) 

 Fluor (F)   1 - 1,5 

 Chlor (Cl)   250 

 Arsen (As)   0.05 

 Tembaga (Cu)  1,0 

 Besi (Fe)   0,3 

 Zat organik   10 

 pH (keasaman)  6,5 - 9,00 

 CO2   0 



PENGOLAHAN AIR 



PENGOLAHAN AIR 



SISTEM PENGOLAHAN/PEMURNIAN AIR 



SISTEM PENGOLAHAN AIR PERMUKAAN 



LAJU ALIRAN AIR DAN DEBIT AIR 



Metode penaksiran Debit / Aliran Air 



Penghitungan kebutuhan air dan 

Kapasitas alat 

Sasaran Utama penafsiran kebutuhan ini adalah untuk mendapatkan: 
a. Pemakaian air atau kebutuhan sehari (Qd - m3/hari). 

b. Pemakaian air rata-rata per jam (Qh - m3/jam). 

c. Pemakaian air pada jam puncak (Qh-max - m3/jam). 

d. Pemakaian air pada menit puncak (Qm-max - m3/jam). 

Formula yang menunjukkan hubungan antara keempat variabel tersebut 

             a.  Qh= Qd / T 

 T = jangka waktu pemakaian sehari (jam). 

             b.  Qh-max = c1 x Qh 

 C1= konstanta antara 1,5 - 2,0: tergantung lokasi dan sifat pengunaan gedung 

  (misal untuk apartemen mewah=2,0; rumah susun=1.5). 

             c.  Qm-max = c2x (Qh /60). 

 c2 = konstanta antara 3,0 - 4,0. 



Contoh Perhitungan 



Tekanan air dan kecepatan aliran 

 



Konstruksi Tangki-tangki Air 



Sistem Pipa Air Dingin 



Pompa – pompa penyedia air bersih 

Pompa sumur dangkal: kedalaman 10 m 



Pompa jet 
Sumur dalam (semi deep-well) yang muka airnya lebih dari 10 m 



Perancangan Sistem air Bersih 

 Sistem penyediaan air 

1.Sistem sambungan langsung 



2. Sistem Tangki Atap 



3.Sistem tangki tekan 



Sistim Distribusi 

1. Sistim up-feed 



2. Sistim down-feed 



Pencegahan pukulan air ( Water- hammer) 



Pencegahan pukulan air ( Water- 

hammer) 



Pencegahan pukulan air ( Water- hammer) 



TERIMA KASIH 


